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Abstrak  

Rendahnya pemahaman remaja GKMI Salatiga mengenai dampak konsumsi alkohol serta kurangnya 
kemampuan menolak ajakan teman sebaya membuat mereka berisiko terlibat dalam penyalahgunaan 
alkohol. Remaja juga belum mampu mengenali konsekuensi jangka panjang serta situasi berbahaya yang 
dapat mendorong mereka untuk mencoba alkohol. Psikoedukasi CLEAR disusun untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja tentang bahaya alkohol dan membantu mereka membuat keputusan yang lebih 
bijaksana. Program ini diikuti oleh remaja berusia 13–18 tahun melalui kegiatan penyampaian materi, 
diskusi kelompok, dan analisis studi kasus. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test yang berisi 6 
pertanyaan benar atau salah untuk melihat perubahan pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan yang jelas pada semua aspek yang dinilai, termasuk kemampuan peserta dalam 
menjelaskan cara menolak ajakan untuk mengonsumsi alkohol. Temuan ini menunjukkan bahwa 
psikoedukasi CLEAR efektif sebagai upaya pencegahan dan dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam 
pembinaan remaja di lingkungan gereja. 

Kata kunci: alcohol; clear; psikoedukasi; remaja. 
 
Abstract  

The low level of understanding among GKMI Salatiga adolescents regarding the consequences of alcohol 
consumption, along with their limited ability to refuse peer pressure, places them at risk of engaging in alcohol 
misuse. These adolescents also struggle to recognize the long-term consequences and hazardous situations 
that may lead them to experiment with alcohol. The CLEAR psychoeducation program was developed to 
enhance adolescents’ knowledge about the dangers of alcohol and to support them in making more informed 
and responsible decisions. The program involved adolescents aged 13–18 years and was conducted through 
lectures, group discussions, and case study analyses. Evaluation was conducted using a pre-test and post-test 
consisting of six true-or-false questions to assess changes in participants’ understanding. The results 
demonstrated a clear improvement in knowledge across all assessed aspects, including participants’ ability to 
explain strategies to refuse alcohol. These findings indicate that the CLEAR psychoeducation program is 
effective as a preventive intervention and can be implemented sustainably to guide adolescents within the 
church environment. 

Keywords: alcohol; clear; psychoeducation; adolescents.
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1. PENDAHULUAN 

Persoalan alkoholisme merupakan ancaman kesehatan masyarakat yang terus meningkat 
dan berisiko memicu dampak holistik pada kehidupan manusia, serta menghambat kemampuan 
individu untuk mengaktualisasi diri secara penuh (MacKillop et al., 2022). Risiko ini sangat rentan 
dialami oleh kalangan remaja, yang sering merasa tidak berdaya menghadapi kompleksitas dan 
tuntutan hidup, sehingga menjadikan alkohol sebagai mekanisme pelarian maladaptif. Menurut 
World Health Organization (WHO)(2024) Alkohol merupakan zat psikoaktif adiktif yang 
berdampak toksik pada organ tubuh dan dapat menyebabkan keracunan, bahkan dalam jumlah 
kecil pun dapat meningkatkan risiko penyakit tertentu. Khusus pada remaja, konsumsi alkohol 
dapat menyebabkan gangguan emosi, penurunan kemampuan belajar, dan peningkatan risiko 
penyalahgunaan di masa depan (Piano et al., 2025; Sampedro-Piquero et al., 2024). 

Laporan terbaru WHO/Eropa menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja berusia 15 
tahun yang menjadi responden telah mencoba mengonsumsi alkohol. Data National Survey on 
Drug Use and Health di Amerika Serikat pada tahun 2023 mencatat bahwa sekitar 12,6 juta remaja 
dan dewasa muda berusia 12–20 tahun, atau sekitar 33,1% dari kelompok usia tersebut pernah 
mengonsumsi alkohol setidaknya satu kali sepanjang hidup mereka (Esposito et al., 2025). 
Sementara itu, di Indonesia, Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 bahwa 
perilaku mengonsumsi alkohol terjadi di usia 15-19 tahun (Rijal et al., 2025). Fenomena ini 
semakin terlihat melalui pemberitaan Kompas.com tahun 2024, yang melaporkan kasus enam 
remaja di Salatiga ditemukan dalam kondisi mabuk minuman keras dan melakukan perlawanan 
saat dibubarkan, bahkan ditemukan membawa senjata tajam (Permana & Putri, 2024). 

Remaja yang mulai mengonsumsi alkohol pada usia dini cenderung menghadapi risiko yang 
lebih besar terhadap penyalahgunaan alkohol di masa depan, gangguan pada perkembangan otak, 
masalah kesehatan mental, serta peningkatan perilaku berisiko seperti cedera, tindakan 
kekerasan dan penurunan prestasi akademik (Harding et al., 2016; Tackaberry-Giddens et al., 
2023). Secara khusus, konsumsi alkohol yang berat pada remaja dapat mempercepat 
berkurangnya gray matter di area frontal dan temporal serta menghambat perkembangan white 
matter, sehingga fungsi otak yang mendukung memori kerja, pemrosesan visual-spasial, dan 
pengendalian diri menjadi kurang optimal(Tetteh-Quarshie & Risher, 2023). Perubahan ini juga 
membuat aktivitas saraf menjadi tidak stabil saat mengambil keputusan atau merespons hal yang 
terasa menyenangkan, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap masalah kesehatan mental 
dan berbagai perilaku berisiko di masa depan (Lees et al., 2021). Selain itu, konsumsi alkohol 
berlebih pada remaja berkontribusi pada risiko penyakit kronis seperti kanker serta kematian 
dini akibat keracunan, cedera, dan konsekuensi lainnya (Rossheim et al., 2025). 

Kurangnya pemahaman remaja GKMI Salatiga mengenai dampak penyalahgunaan alkohol 
dan cara pencegahannya menunjukkan bahwa literasi kesehatan tentang alkohol masih rendah 
dan belum memadai pada kelompok sasaran (remaja). Hasil studi dari Prasetyo dkk. (2022) Salah 
satu penyebab terjadinya perilaku mengonsumsi alkohol di kalangan remaja adalah kurangnya 
peran orang tua, sehingga remaja lebih rentan terlibat dalam perilaku mencoba karena rasa ingin 
tahu, tekanan sosial, dan ketidakmampuan mengidentifikasi konsekuensi jangka panjang dari 
konsumsi alkohol. Kondisi ini juga berisiko menyebabkan masalah akademik pada remaja. 

Hal ini serupa dengan yang terjadi pada remaja GKMI Salatiga, di mana mereka mengetahui 
bahwa alkohol berbahaya, tetapi belum bisa menjelaskan bentuk risikonya maupun cara 
mencegahnya. Dampak negatif seperti gangguan emosi, penurunan konsentrasi belajar, dan 
kecenderungan perilaku agresif pun masih tampak di kehidupan remaja dalam kehidupan sehari-
harinya. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam pencegahan menjadi 
kebutuhan yang mendesak, sehingga psikoedukasi diperlukan untuk membantu remaja 
mengenali risiko dan membuat keputusan yang lebih sehat dalam menghadapi tekanan sosial 
terkait alkohol. 

Jika penyalahgunaan alkohol pada remaja tidak ditangani, konsekuensinya adalah 
timbulnya siklus ketergantungan dan kerusakan emosional yang meluas hingga menjadi risiko 
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kesehatan jangka panjang serta memicu kenakalan remaja. Program intervensi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang bahaya konsumsi alkohol telah dirancang 
sebelumnya oleh Spenser dkk. (2018) tentang komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE). Namun, 
program ini hanya berfokus pada remaja putri usia 15-20 tahun, sehingga tidak dapat 
digeneralisasi secara menyeluruh pada remaja secara gender. Dengan demikian, psikoedukasi 
Choose Life, End Alcohol Risk (CLEAR) memperlebar kajian untuk menjangkau remaja laki-laki 
maupun perempuan. Psikoedukasi CLEAR menjadi penting sebagai upaya pencegahan. 
Psikoedukasi ini diperlukan untuk mengajarkan remaja agar mampu mengendalikan diri dan 
membuat keputusan yang bijak, terutama karena kerentanan yang mereka alami. Upaya ini 
sejalan dengan Social Learning Theory, yang menjelaskan bahwa perilaku dipelajari melalui 
pengamatan dan peniruan lingkungan sosial. Dengan membekali remaja untuk memilih hidup 
sehat, psikoedukasi ini mendukung pembentukan perilaku penolakan terhadap pengaruh negatif 
lingkungan.  

Untuk mencegah remaja terjerumus dalam alkoholisme, solusi utamanya adalah 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang bahaya alkohol dan mengajarkan keterampilan 
untuk menolak ajakan mengonsumsi alkohol. Psikoedukasi CLEAR berfungsi sebagai pelatihan 
yang memberikan pemahaman tentang risiko secara holistik serta melatih langkah-langkah 
penolakan, seperti mengenali situasi berisiko dan berani mengatakan "tidak". Intinya, program 
ini dirancang agar peserta mampu membuat keputusan yang lebih bijak. Program seperti ini 
penting dilakukan karena kita butuh bukti dan pandangan baru mengenai seberapa efektif 
psikoedukasi dalam membantu remaja mengendalikan diri dan memperkuat perilaku mereka 
dalam menolak alkohol. 

Tujuan kegiatan psikoedukasi CLEAR adalah meningkatkan pengetahuan remaja GKMI 
Salatiga mengenai risiko alkoholisme dan menumbuhkan sikap waspada terhadap situasi yang 
dapat mendorong perilaku konsumsi alkohol, sehingga remaja mampu mengembangkan 
keterampilan pengambilan keputusan yang sehat. Melalui tujuan tersebut, psikoedukasi ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya pencegahan alkoholisme pada 
remaja. 

2. METODE 

Sebelum program psikoedukasi diberikan, dilakukan analisis kebutuhan melalui 
wawancara singkat untuk mengetahui tingkat pemahaman remaja GKMI Salatiga tentang 
alkoholisme. Hasilnya menunjukkan bahwa mereka belum memahami dampak penyalahgunaan 
alkohol, faktor yang dapat mendorong remaja untuk terlibat di dalamnya, serta strategi untuk 
menolak ajakan mengonsumsi alkohol.  

Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan pada tanggal 15-16 November 2025 untuk remaja laki-
laki dan perempuan GKMI Salatiga berusia 13-18 tahun. Tim pelaksana psikoedukasi ini terdiri 
dari 8 orang yang merupakan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana. Materi psikoedukasi mencakup definisi alkohol, aktor yang 
mendorong remaja mengonsumsi alkohol, perbedaan antara mencoba dan ketergantungan, 
dampak alkoholisme, serta strategi mengambil keputusan bijak untuk menolak konsumsi alkohol. 
Peserta juga mengikuti sesi sharing dan analisis studi kasus untuk memperdalam pemahaman 
mereka. Evaluasi dilakukan melalui pre-test sebelum intervensi dan post-test setelah kegiatan 
selesai, dengan menggunakan 6 pertanyaan terbuka benar-salah yang menilai pengetahuan 
peserta mengenai dampak alkohol terhadap emosi dan perilaku, risiko kerusakan organ, 
pengaruh alkohol terhadap fungsi otak, potensi pengambilan keputusan berisiko, persepsi 
keamanan konsumsi alkohol pada remaja, serta dampak alkohol terhadap kemampuan belajar. 
Seluruh rangkaian pelaksanaan ini dirangkum dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Gambaran Kegiatan Psikoedukasi CLEAR  

Tahapan Tujuan Kegiatan Layanan 

Awal Melakukan pengenalan dan 
uraian rangkaian kegiatan, 
serta melihat tingkat 
pemahaman awal peserta 

Program diawali dengan pengenalan program dan 
tujuan dilaksanakannya program, serta dilanjutkan 
dengan pengisian pre-test mengenai tingkat 
pemahaman remaja terhadap alkoholisme. 
Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan awal 
mengenai perilaku alkoholisme remaja yang 
disajikan pada gambar. 

Inti Meningkatkan pemahaman 
mengenai alkoholisme 
melalui psikoedukasi 

Pada kegiatan inti, disampaikan materi mengenai 
pengertian alkohol, dampak dan risiko 
alkoholisme, faktor-faktor yang mendorong remaja 
terjerumus dalam alkoholisme, perbedaan antara 
mencoba dan kecanduan alkohol, serta cara 
menolak ajakan mengonsumsi alkohol. Kegiatan 
diselingi ice breaking untuk mencairkan suasana 
dan meningkatkan semangat peserta. 

Akhir Mengetahui pemahaman dan 
tingkat keberhasilan 
program dalam kaitannya 
meningkatkan pengetahuan 
mengenai alkoholisme 

Kegiatan ini diakhiri dengan pengerjaan studi 
kasus secara berkelompok mengenai apa yang 
dapat dipelajari dari tokoh yang dideskripsikan 
pernah terjerumus alkohol, dan apa yang 
seharusnya dilakukan remaja agar tidak 
mengalami hal yang sama. Selain itu, diberikan 
post-test sebagai bentuk pengukuran tingkat 
keberhasilan program, dan evaluasi akhir program 
psikoedukasi. 

Setelah psikoedukasi, perlu dilakukan pengukuran keberhasilan untuk melihat seberapa 
besar tingkat keberhasilan program tersebut. Selain melalui post-test, pengukuran keberhasilan 
dilakukan melalui kegiatan interaktif, di mana para peserta psikoedukasi diminta mengerjakan 
studi kasus secara berkelompok. Selanjutnya, evaluasi program diperoleh melalui masukan dari 
para mentor GKMI yang mendampingi proses kegiatan, sehingga dapat menjadi dasar untuk 
menilai kualitas pelaksanaan dan tindak lanjut program. 

Seluruh rangkaian kegiatan psikoedukasi CLEAR telah melalui perizinan dari pihak GKMI 
Salatiga dan kelayakan mutu dari Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. Semua 
peserta dan tim pelaksana yang terlibat dalam rangkaian psikoedukasi CLEAR sebelumnya telah 
menyetujui keterlibatan dari awal hingga akhir melalui lembar informed consent tanpa adanya 
unsur paksaan, intimidasi, atau ancaman.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tahap Awal 

Sebelum kegiatan dilakukan, peserta diberikan lembar kerja pre-test untuk mengetahui 
pemahaman awal tentang alkohol, dampak dan risikonya. Kegiatan psikoedukasi mengenai 
bahaya mengonsumsi alkohol diselenggarakan karena ditemukannya sejumlah permasalahan 
pada remaja GKMI, yaitu rendahnya pemahaman mengenai dampak penyalahgunaan alkohol, 
ketidakmampuan mengidentifikasi risiko jangka panjang, serta kurangnya keterampilan menolak 
ajakan teman sebaya. Kondisi ini diperkuat oleh hasil pre-test yang menunjukkan bahwa para 
remaja GKMI tidak dapat memahami kondisi emosi dan perilaku ketika mengonsumsi alkohol, 
tidak memahami efek kerusakan organ di masa depan, belum memahami risiko alkoholisme 
terhadap penurunan kualitas fisik, dan tidak memahami bahwa alkohol mengganggu performansi 
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secara menyeluruh dalam belajar. Oleh karena itu, program psikoedukasi disusun untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut dan meningkatkan literasi risiko alkohol pada remaja.  

3.2. Tahap Inti 

Program psikoedukasi ini berfokus pada peningkatan pemahaman remaja tentang bahaya 
alkohol, faktor risikonya, serta keterampilan pencegahan. Tujuannya meliputi: pertama, 
meningkatkan pengetahuan mengenai dampak jangka pendek dan jangka panjang dari konsumsi 
alkohol. Kedua, membantu remaja mengenali situasi yang berisiko. Ketiga, mengembangkan 
kemampuan menolak ajakan teman sebaya. Keempat, membangun kesadaran akan pentingnya 
pengambilan keputusan yang sehat. Seluruh tujuan tersebut dirancang untuk menjawab 
permasalahan rendahnya literasi kesehatan dan tingginya tekanan dari kelompok sebaya yang 
dihadapi remaja GKMI. 

Pelaksanaan program dilakukan dalam bentuk psikoedukasi melalui program CLEAR yang 
disusun untuk penyampaian materi dan diskusi kelompok. Materi dipaparkan menggunakan 
media presentasi yang berisi penjelasan mengenai faktor-faktor yang mendorong remaja 
mengonsumsi alkohol, termasuk tekanan teman sebaya, rasa ingin tahu, pengaruh media sosial, 
pelarian dari masalah, dan tingkat pendidikan yang rendah. Pada bagian berikutnya, peserta 
diperkenalkan pada dampak konsumsi alkohol terhadap aspek fisik, psikologis, dan sosial. Selain 
itu, program CLEAR juga memuat langkah-langkah yang dapat diterapkan remaja untuk menolak 
ajakan mengonsumsi alkohol.  

 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi, diskusi dan aktivitas peserta GKMI Salatiga 

3.3. Tahap Akhir 

Pada akhir sesi, fasilitator mengadakan diskusi dalam kelompok kecil. Sesi ini juga 
digunakan untuk menilai bagaimana remaja menafsirkan informasi, melihat sejauh mana mereka 
dapat mengidentifikasi risiko, serta menilai kesiapan mereka untuk menerapkan strategi 
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penolakan dalam situasi nyata. Peserta diberikan studi kasus yang digunakan untuk dianalisis 
bersama, sehingga kemampuan berpikir kritis dan pemahaman materi dapat diamati secara 
langsung. 

  
Gambar 2. Grafik Pre-test dan Post-test Pengetahuan Alkohol 

Program dinilai berhasil karena mampu meningkatkan skor pengetahuan peserta secara 
signifikan, yang ditunjukkan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Pada Gambar 2 
terlihat bahwa sebelum program dilaksanakan, item 1, 5, dan 6 memiliki skor yang cukup rendah. 
Namun, setelah intervensi, seluruh item menunjukkan peningkatan yang signifikan dan 
mendekati skor maksimal. Hal ini menandakan bahwa peserta memahami materi yang 
disampaikan dengan baik. Selain itu, peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi, aktif 
berpartisipasi dalam diskusi, serta mampu mengidentifikasi dan menganalisis studi kasus yang 
diberikan dalam sesi kelompok. Kemampuan mereka dalam menjelaskan risiko alkohol dan 
menyampaikan strategi penolakan juga meningkat, yang menguatkan keberhasilan program 
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pencegahan pada remaja. 

Evaluasi dari pengurus dan mentor remaja GKMI Salatiga menunjukkan bahwa peserta 
mampu memahami materi dengan baik serta aktif berdiskusi. Namun, ternyata unsur kreativitas 
dalam materi psikoedukasi menjadi tantangan yang penting untuk dipertimbangkan di kegiatan 
mendatang supaya efek dari materi yang diperoleh peserta menjadi lebih dimengerti oleh peserta. 
Interaksi juga menjadi hal penting untuk memperkuat perhatian peserta. Secara keseluruhan, 
kegiatan berjalan baik dan bermanfaat, tetapi sekali lagi faktor seperti kreativitas materi serta 
interaksi perlu dipertimbangkan kembali dalam sebuah psikoedukasi agar tujuan psikoedukasi 
dapat tercapai secara optimal pada kesempatan berikutnya. 

4. KESIMPULAN 

Program psikoedukasi CLEAR memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan 
pemahaman remaja GKMI mengenai dampak konsumsi alkohol serta faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi keterlibatan mereka dalam perilaku berisiko. Peningkatan skor pengetahuan 
setelah mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menginternalisasi informasi 
yang diberikan dan mengaitkannya dengan situasi yang mungkin dihadapi. Selain itu, diskusi 
kelompok dan studi kasus membantu peserta mengembangkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pentingnya pengambilan keputusan yang sehat dalam menghadapi tekanan 
sosial.  

Untuk mendukung keberlanjutan manfaat program ini, diperlukan tindak lanjut berupa 
pemantauan atau sesi penguatan berkala agar keterampilan penolakan dan kesadaran risiko tetap 
terjaga. Selain itu, pelibatan orang tua atau mentor dalam kegiatan berikutnya dapat memperkuat 
lingkungan pendukung bagi remaja, sehingga informasi yang diterima tidak hanya dipahami, 
tetapi juga didukung oleh pihak-pihak yang berperan dalam keseharian mereka. 
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